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SUMMARY 
 

 

GHINA KHOIRUNNISA. Analysis Business Model Canvas and SWOT in 

Implementation of the Farm-To-Table Concept at Omah Bingen Indralaya 

(Supervised by ERNI PURBIYANTI). 

 

This study aims to analyze the implementation of the Business Model 

Canvas (BMC) and SWOT analysis in applying the farm-to-table concept at 

Omah Bingen, Indralaya. Omah Bingen is the only café in the area that adopts the 

farm-to-table concept, which emphasizes delivering agricultural products directly 

to consumers' tables while promoting sustainability, the use of local products, and 

support for local farmers. This research uses a qualitative descriptive approach, 

with data collected through observation, interviews, and documentation. The 

analysis focuses on the nine BMC elements to map the business’s actual 

condition, as well as a SWOT analysis to identify the strengths, weaknesses, 

opportunities, and threats in implementing this concept. The findings show that 

Omah Bingen has a strong value proposition related to sustainability and product 

quality and is able to build authentic relationships with its customers. However, 

challenges remain, such as limited seasonal raw materials and increasing 

competition in the local culinary industry. This study recommends strategies to 

improve operational efficiency, diversify seasonal menu offerings, and strengthen 

branding aligned with the principles of the Sustainable Development Goals 

(SDGs). These findings are expected to serve as a reference for developing 

sustainable business models based on local agribusiness. 

 

Keywords: cafe, green business, SDGs, strategy, sustainability 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

RINGKASAN 
 

 

GHINA KHOIRUNNISA. Analisis Business Model Canvas dan SWOT dalam 

Implementasi Konsep Farm-to-Table Pada Omah Bingen Indralaya (Dibimbing 

oleh ERNI PURBIYANTI). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan Business Model 

Canvas (BMC) dan analisis SWOT dalam mengimplementasikan konsep farm-to-

table di Omah Bingen, Indralaya. Omah Bingen merupakan satu-satunya kafe di 

wilayah tersebut yang mengadopsi konsep farm-to-table, yakni penyediaan 

makanan dari hasil pertanian langsung ke meja konsumen dengan menekankan 

keberlanjutan, pemanfaatan produk lokal, dan dukungan terhadap petani setempat. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis 

dilakukan terhadap sembilan elemen BMC untuk memetakan kondisi aktual 

bisnis, serta SWOT untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan 

ancaman dalam penerapan konsep ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Omah 

Bingen memiliki proposisi nilai yang kuat terkait dengan keberlanjutan dan 

kualitas produk, serta mampu membangun hubungan yang autentik dengan 

pelanggan. Namun, terdapat tantangan seperti keterbatasan bahan baku musiman 

dan persaingan bisnis kuliner yang semakin ketat di Indralaya. Penelitian ini 

merekomendasikan strategi peningkatan efisiensi operasional, diversifikasi menu 

berbasis musim, dan penguatan branding yang selaras dengan prinsip Sustainable 

Development Goals (SDGs). Temuan ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk 

pengembangan model bisnis berkelanjutan berbasis agribisnis lokal. 

 

Kata kunci : cafe, green business,  keberlanjutan, SDGs, strategi 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1.   Latar Belakang 

Industri bisnis kuliner merupakan sektor usaha yang berfokus pada proses 

produksi, distribusi, hingga penjualan makanan dan minuman. Cakupan industri 

ini sangat luas, meliputi berbagai bentuk usaha seperti cafe, restoran, warung 

makan, katering, hingga food truck. Mengingat makanan dan minuman 

merupakan kebutuhan dasar manusia yang dikonsumsi setiap hari, industri kuliner 

memiliki potensi yang sangat besar untuk terus dikembangkan (Nasution et al., 

2024). Selain itu, keberagaman cita rasa serta inovasi dalam penyajian menjadi 

faktor penting yang mendorong dinamika dan pertumbuhan industri ini. Di era 

modern saat ini, semakin banyak individu yang menghabiskan waktu di luar 

rumah, baik untuk keperluan relaksasi maupun aktivitas pekerjaan. Cafe menjadi 

salah satu tempat yang populer dikunjungi oleh berbagai kalangan, mulai dari 

remaja hingga dewasa. Tidak hanya berfungsi sebagai tempat untuk menikmati 

makanan dan minuman, cafe juga menawarkan kenyamanan serta fasilitas yang 

mendukung berbagai kebutuhan pengunjung (Sihombing et al., 2022). 

Beraktivitas atau bersosialisasi di cafe telah menjadi bagian dari gaya hidup 

masyarakat Indonesia. Perubahan pola hidup yang menuntut kepraktisan dalam 

memenuhi kebutuhan konsumsi makanan dan minuman mendorong munculnya 

berbagai usaha ritel di bidang kuliner, seperti cafe dan restoran. Tingginya 

persaingan di sektor ini menuntut para pemilik cafe untuk memiliki pemahaman 

yang lebih mendalam terhadap preferensi pasar sasaran secara spesifik. Oleh 

karena itu, pelaku usaha dituntut untuk terus berinovasi dalam menarik perhatian 

dan minat konsumen, mengingat banyaknya cafe yang menawarkan konsep dan 

produk yang serupa (Sholihah, 2020). Cafe di Indralaya khususnya sekitar 

Universitas Sriwijaya pada tahun 2025 ada sekitar  15 cafe dengan konsep dan 

harga menu yang berbeda-beda. Seperti Omah Bingen, Rikuh Coffe, Ditaru, Sudut 

Kiri, Homebrew, F-Fife Cafe, Jungle Coffe, Pojok Kopi, KNA Coffe, Cafe 

Billoni, Tanah Rawa Coffe, Djaja Selaloe, Kopi Tugu, Hy.Cafe, Warai Cafe dll. 
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Seiring dengan perkembangan bisnis kuliner, terdapat kebutuhan yang 

semakin besar untuk menciptakan model bisnis yang mampu bersaing dan 

berorientasi pada keberlanjutan. Omah Bingen ialah cafe di Indralaya yang 

mengadopsi konsep farm-to-table sebagai value autentik bisnisnya. Konsep ini 

menjadi interpretasi upaya menciptakan model bisnis yang berorientasi pada 

keberlanjutan. Farm-to-table adalah konsep yang menekankan pada penggunaan 

bahan makanan segar, lokal, dan langsung dari sumbernya seperti petani atau 

kebun ke meja konsumsi. Selain itu, farm-to-table juga mencerminkan nilai-nilai 

kesehatan, keberlanjutan, dan mendukung komunitas lokal melalui pemanfaatan 

produk yang ditanam dan diproduksi secara lokal yang secara tidak langsung 

memberikan meningkatkan kesadaran terhadap bahan makanan. Hal ini 

memberikan jaminan terhadap kualitas dan autentisitas bahan yang digunakan, 

sekaligus memperkuat hubungan antara produsen dan konsumen dalam sistem 

pangan yang lebih transparan dan ramah lingkungan (Musa dan Chin, 2022). 

Konsep farm-to-table menjadi relevan untuk diimplementasikan, terutama 

melalui usaha kuliner yang mengintegrasikan produk lokal ke dalam bisnisnya. 

Karena sistem pangan global saat ini menghadapi tantangan multidimensi, mulai 

dari ketimpangan akses pangan, degradasi lingkungan, hingga ketergantungan 

pada rantai pasok yang tidak berkelanjutan. Menurut laporan Food and 

Agriculture Organization (FAO, 2021), sekitar 14% makanan terbuang di tingkat 

pertanian, sementara 17% masyarakat global mengalami kerawanan pangan. 

Fenomena ini bertentangan dengan prinsip Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 

(SDGs), khususnya SDG 2 (Tanpa Kelaparan) dan SDG 12 (Konsumsi dan 

Produksi yang Bertanggung Jawab). Di Indonesia, sektor pertanian menyumbang 

13,28% PDB (BPS, 2022), namun masih dihadapkan pada masalah seperti 

ketergantungan impor bahan pangan dan minimnya nilai tambah produk lokal. 

Data dari Bappenas (2021) yang menyatakan bahwa penguatan sistem pangan 

lokal dapat mengurangi emisi karbon hingga 30% dan meningkatkan pendapatan 

petani kecil sebesar 15-20%. Sebagai respon, konsep farm-to-table muncul 

sebagai solusi untuk memperpendek rantai pasok, meningkatkan kesejahteraan 

petani lokal, dan mengurangi jejak karbon melalui sistem pangan berbasis lokal.  
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Agenda global yang dikenal sebagai tujuan pembangunan berkelanjutan 

(Sustainable Development Goals/SDGs), yang disetujui oleh Perserikatan Bangsa-

Bangsa (PBB) pada tahun 2015 merupakan upaya yang komprehensif dan berani 

dalam menghadapi tantangan-tantangan paling mendesak yang dihadapi dunia 

saat ini. 17 tujuan yang saling terkait, SDGs merangkum berbagai bidang, 

termasuk penghapusan kemiskinan dan kelaparan, peningkatan kualitas 

pendidikan, tindakan untuk mengatasi perubahan iklim, dan pemberdayaan 

gender. SDGs berusaha mencapai keseimbangan antara pembangunan ekonomi, 

inklusi sosial, dan pelestarian lingkungan dengan tujuan menciptakan dunia yang 

lebih adil dan sejahtera menjelang tahun 2030 (Khasanah et.al., 2023). Penerapan 

konsep   selaras dengan pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs), 

terutama tujuan SDGs 2 (menghapus kelaparan), SDGs 12 (konsumsi dan 

produksi yang bertanggung jawab). 

Omah Bingen di Indralaya dipilih sebagai objek penelitian karena 

merupakan satu-satunya cafe di Indralaya yang menerapkan konsep farm-to-table 

di Indralaya sebagai bentuk adopsi penerapan prinsip SDGs. Omah Bingen  

memproduksi salah satu bahan makanan organik menunya di lahan mereka sendiri 

yang memberikan akses pelanggan pada makanan sehat. Farm-to-table 

mendukung ketahanan pangan lokal sehingga mengurangi ketergantungan pada 

rantai pasokan eksternal yang merupakan implementasi poin SDGs 2 (zero 

hunger). Konsep farm-to-table juga memangkas rantai distribusi yang secara tidak 

langsung  berkaitan dengan SDGs 12(responsible consumption and production) 

dan SDGs poin ke 13 (climate action). Dalam penyajian makanan minumannya 

Omah Bingen  tidak menggunakan  kemasan plastik dan juga mengelola limbah 

sisa pengelolaan makanan menjadi pupuk  yang turut berkontribusi dalam 

pengurangan limbah sesuai dengan poin SDGs 12 dan 13.  Omah Bingen juga  

menciptakan inovasi dengan memanfaatkan limbah kayu bangunan layak pakai 

untuk membangun cafe, yang turut berkontribusi pada SDGs poin 9 (industry, 

innovation, and infrastructure).  

Omah Bingen memiliki desain outdoor yang menyatu dengan alam, 

dilengkapi dengan sajian makanan minuman yang dibuat langsung di dapur dan 

bar yang dapat dilihat langsung customer sebagai upaya pendekatan dan 
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autentifikasi “omah” sebagai rumah untuk dapat menikmati sajian makanan 

minuman rumahan, musik syahdu semakin menyajikan nuansa hangat seperti di 

rumah sendiri. Bangunan omah Bingen dibangun dengan bahan bahan kayu bekas 

yang masih layak fungsi di tata sehingga terlihat artistik. Konsep yang unik dan 

juga letak strategis  Omah Bingen yang berjarak hanya berkisar 1km dari 

Universitas Sriwijaya harusnya menjadi peluang bagi Omah Bingen untuk 

menjadi tempat favorit bagi mahasiswa dan masyarakat sekitar untuk bersantai 

sambil menikmati hidangan rumahan dan suasana yang nyaman. Venue Omah 

Bingen dapat di lihat pada Gambar 1.1 

Gambar 1.1. Venue  Omah Bingen  

 

Tentunya, implementasi konsep farm-to-table di Omah Bingen Indralaya 

memerlukan perencanaan dan pemetaan strategi yang tepat agar bisnis tetap 

berdaya saing sekaligus mampu berkembang secara berkelanjutan. Berdasarkan 

realita di lapangan, meskipun Omah Bingen telah menunjukkan pertumbuhan 

bisnis yang stabil, semakin banyaknya cafe yang bermunculan di wilayah 

Indralaya yang kini mencapai lebih dari 15 unit usaha menjadi tantangan 

tersendiri. Persaingan yang kian ketat tersebut menuntut adanya strategi yang 
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mampu menjaga keberlangsungan bisnis serta memperkuat posisi Omah Bingen 

di tengah dinamika pasar kuliner lokal. (Sebrina et al., 2023) menjelaskan bahwa 

penerapan model bisnis berkelanjutan pada UKM di Indonesia masih menghadapi 

tantangan, terutama dalam integrasi strategi jangka panjang serta pelaporan 

dampak sosial dan lingkungan. Hal ini menunjukkan bahwa masih dibutuhkan 

pendekatan yang tepat untuk menjawab tantangan keberlanjutan usaha kecil di 

tengah kompleksitas pasar. Berdasarkan kondisi tersebut, peniliti tertarik 

melakukan penelitian di Omah Bingen Indralaya 

Salah satu metode yang digunakan untuk memetakan dan mengevaluasi 

model bisnis adalah pendekatan Business Model Canvas (BMC), yang menurut 

Osterwalder dan Pigneur (2010) merupakan alat strategis yang dapat membantu 

organisasi bisnis dalam mengevaluasi dan membenahi model bisnisnya, serta 

menciptakan model baru yang lebih tepat dan relevan untuk diterapkan. Selain itu, 

analisis SWOT akan digunakan untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, 

peluang, dan ancaman yang dihadapi cafe dalam konteks persaingan bisnis yang 

semakin ketat. Penelitian ini akan mendeskripsikan sembilan elemen dalam BMC 

guna memetakan kondisi aktual model bisnis Omah Bingen.  Kombinasi 

pendekatan BMC dan SWOT ini masih jarang diterapkan dalam konteks farm-to-

table di Indonesia, sehingga penelitian ini diharapkan dapat mengisi celah literatur 

tersebut.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 1.  Bagaimana penerapan Business Model Canvas (BMC) dalam implementasi 

konsep farm-to-table di Omah Bingen Indralaya? 

 2. Apa saja kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman (SWOT) dalam 

menerapkan konsep farm-to-table di Omah Bingen Indralaya? 

 3.  Strategi apa yang dapat direkomendasikan untuk meningkatkan keberlanjuta 

dan profitabilitas melalui optimalisasi konsep farm-to-table di Omah Bingen    

Indralaya? 
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1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut 

1. Mendeskripsikan sembilan elemen Business Model Canvas (BMC) dalam 

implementasi konsep farm-to-table di Omah Bingen Indralaya.  

2. Menganalisis kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman (SWOT) dalam 

penerapan konsep farm-to-table guna mendukung prinsip Sustainable 

Development Goals (SDGs) di Omah Bingen Indralaya.  

3. Merumuskan rekomendasi strategi bisnis yang komprehensif untuk 

meningkatkan keberlanjutan dan profitabilitas Omah Bingen Indralaya melalui 

optimalisasi implementasi konsep farm-to-table berbasis SDGs. 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut  

1.  Secara Teoritis, penelitian ini dapat menjadi referensi ilmiah bagi 

pengembangan konsep farm-to-table berbasis keberlanjutan (SDGs) dalam 

kajian agribisnis, khususnya yang memanfaatkan pendekatan BMC dan analisis 

SWOT. Hasilnya diharapkan memperkaya literatur mengenai model bisnis 

berkelanjutan di sektor kuliner yang memanfaatkan sumber daya lokal.  

2. Secara Praktis, hasil penelitian ini dapat digunakan oleh manajemen Omah 

Bingen Indralaya sebagai dasar dalam pengambilan keputusan strategis untuk 

meningkatkan efisiensi operasional, keberlanjutan usaha, dan daya saing bisnis 

melalui optimalisasi konsep farm-to-table. Rekomendasi strategi yang 

dihasilkan juga diharapkan membantu dalam merancang model bisnis yang 

adaptif terhadap tantangan dan peluang di masa depan. 
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